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ABSTRACT 
In order to support agricultural development towards the superior sustainable agriculture 
based on local resources, as well as to increase food self-sufficiency, added value, competitiveness 
and prosperity of farmers. Technological innovation was conducted in March 2014. The activities 
was Agriculture Rural Development Model Through Innovation (M-P3MI) of KUB chicken 
agribusiness technology implemented in the Village Jogotirto, Berbah Subdistrict, Sleman, 
emphasis on KUB chicken-based agribusiness system. This system was attempted to boost 
revenues and change the behavior of farmers towards a rural agribusiness. From the analysis it is 
concluded that maintainning 100 breeding chickens of KUB devoted to the business of selling day 
old chick (DOC) is able to generate revenue of Rp. 26,301,337 per year, or about Rp. 2,191,778 
per month. The poultry business KUB especially as broiler for 100 birds DOC takes approximately 
70 days. Costs amounted to Rp. 1,799,265, sales results of Rp. 2,700,000, farmers profit of Rp. 
900,735. It is concluded that KUB chicken farming is profitable to increase income for farmers. 
Key Words: Technology, Agribusiness, KUB Chicken 
ABSTRAK  
Dalam rangka mendukung pembangunan pertanian menuju terwujudnya pertanian unggul 
berkelanjutan yang berbasis sumber daya lokal, serta untuk meningkatkan kemandirian pangan, 
nilai tambah, daya saing dan kesejahteraan petani, diimplementasikan inovasi teknologi pada bulan 
Maret 2014. Kegiatan berupa Model Pengembangan Pertanian Perdesaan Melalui Inovasi (M-
P3MI) teknologi agribisnis ayam Kampung Unggul Badan Litbang Pertanian (KUB) yang 
dilaksanakan di Desa Jogotirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, menekankan pada sistem 
agribisnis berbasis ayam KUB. Sistem ini diupayakan dapat meningkatkan pendapatan dan 
mengubah perilaku petani ke arah suatu usaha agribisnis perdesaan. Usaha ternak ayam KUB 
dianalisis secara sederhana khususnya untuk usaha pembesaran/pedaging sebanyak 100 ekor day 
old chick (DOC) pada waktu kurang lebih 70 hari. Dari hasil analisis usaha ternak dapat 
disimpulkan bahwa dengan memelihara 100 ekor induk ayam KUB yang ditujukan untuk bisnis 
penjualan DOC mampu menghasilkan penghasilan sebesar Rp. 26.301.337 per tahun atau sekitar 
Rp. 2.191.778 per bulan. Biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.799.265. Hasil Penjualan Rp. 
2.700.000. Peternak memperoleh laba Rp. 900.735. Disimpulkan bahwa usaha ternak ayam KUB 
menguntungkan sehingga dapat menambah pendapatan bagi peternak. 
Kata Kunci: Teknologi, Agribisnis, Ayam KUB 
PENDAHULUAN 
Model Pengembangan Pertanian Perdesaan Melalui Inovasi (M-P3MI) merupakan 
terobosan Badan Litbang Pertanian untuk meningkatkan jangkauan diseminasi inovasi 
pertanian melalui pendekatan Spektrum Diseminasi Multi Channel (SDMC). Model 
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Pengembangan Pertanian Perdesaan Melalui Inovasi merupakan suatu konsep diseminasi 
inovasi yang tidak hanya fokus dalam percepatan penyebaran inovasi pertanian, tetapi juga 
memperluas dan memperbesar spektrum diseminasi. Model Pengembangan Pertanian 
Perdesaan Melalui Inovasi dapat dipandang sebagai wujud pembangunan pertanian 
berawal dari desa (Balitbangtan 2011). 
Peternakan unggas di Indonesia memiliki peranan yang penting dalam pembangunan 
peternakan, karena merupakan ujung tombak dalam pemenuhan kebutuhan pangan hewani. 
Saat ini, ternak unggas memberikan kontribusi terbesar terhadap produksi daging yaitu 
60,73% kemudian disusul daging sapi sebesar 21,94%. Dari jumlah ternak unggas tersebut 
sekitar 67 % disediakan oleh ayam ras dan hanya sekitar 23% disediakan oleh ayam lokal, 
sisanya oleh jenis unggas lainnya (Ditjen Peternakan 2008). 
Untuk memacu industri perunggasan agar lebih mampu memenuhi kebutuhan dalam 
negeri dan bersaing di pasar global, maka pengembangan peternakan ayam hendaknya 
tidak bertumpu hanya pada ayam ras. Oleh karena itu, pengembangan ayam lokal 
sebaiknya diarahkan selain untuk meningkatkan produktivitas harus juga diarahkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan, kemandirian usaha, melestarikan dan memanfaatkan 
keanekaragaman sumberdaya lokal serta mendorong dan menciptakan produk yang 
berdaya saing ekspor (Suprijatna 2010). 
Untuk mendukung hal tersebut, peneliti Badan Litbang Pertanian berhasil 
mengembangkan varietas ayam kampung unggul yang tahan terhadap penyakit, cepat 
tumbuh dan memiliki produktivitas telur tinggi. Inovasi tersebut diharapkan mampu 
membangkitkan kejayaan ayam kampung (MSI 2013). 
Pemasyarakatan inovasi teknologi pertanian akan berjalan dengan baik dan lancar bila 
secara partisipatif telah dilakukan kesepakatan dan komitmen yang tinggi dari semua pihak 
yang terlibat (Baswarsiati & Purnomo 2008). Implementasi kelembagaan dapat 
menumbuhkan agribisnis industrial pedesaan (AIP), yang didukung oleh sistem usaha tani 
intensifikasi dan diversifikasi (SUID) secara optimal dan berkelanjutan dalam upaya 
meningkatkan pendapatan petani secara bertahap dan nyata dari tahun ke tahun (Hermanto 
2007). Suatu kelembagaan adalah suatu pemantapan perilaku yang hidup pada suatu 
kelompok orang. Ia merupakan sesuatu yang mantap, stabil dan berpola, berfungsi untuk 
tujuan tertentu dalam masyarakat, ditemukan dalam sistem sosial tradisional dan modern, 
atau bisa berbentuk tradisional dan modern, serta berfungsi mengefisienkan kehidupan 
sosial (Syahyuti 2006). 
Unit percontohan M-P3MI selain berfungsi sebagai laboratorium lapang, juga menjadi 
ajang kegiatan pengkajian, untuk perbaikan teknologi dan perekayasaan kelembagaan 
pendukung usaha agribisnis. Dukungan pengkajian ini dibutuhkan untuk mengantisipasi 
perubahan lingkungan biofisik dan sosial ekonomi yang berkembang sangat dinamis. 
Selama pengkajian diharapkan mendapat umpan balik untuk pengembangan selanjutnya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempercepat arus diseminasi dan memperluas 
jangkauan sasaran adopsi teknologi inovatif Badan Litbang Pertanian. Membangun sistem 
usaha agribisnis (SUA) perdesaan berbasis IPTEK inovatif sesuai dengan spesifik lokasi. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014, menggunakan metode survey pada 
kegiatan M-P3MI dan dianalisis secara deskriptif (Singarimbun & Effendi 1995), di Desa 
Jogotirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peternak 
ayam KUB dari 35 anggota Kelompok Tani Ternak Sawung Maju diambil secara 
keseluruhan sebagai responden. Teknik penyajian data hasil pengkajian menggunakan 
grafik dan data kuantitatif maupun kualitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil ayam KUB 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) melalui Balai 
Penelitian Ternak (Balitnak) telah berhasil memperbaiki kualitas ayam kampung. 
Perbaikan genetis diawali dengan melakukan seleksi selama enam generasi terhadap 
plasma nutfah ayam kampung dari berbagai daerah di Indonesia, untuk memperoleh sifat-
sifat pertumbuhan yang cepat dan umur bertelur lebih cepat, serta mengurangi bahkan 
menghilangkan naluri mengeram, maka kini telah dapat diproduksi ayam kampung unggul 
yang selanjutnya diberi nama ayam Kampung Unggul Badan Litbang Pertanian (KUB). 
Keunggulan ayam KUB menurut Balitbangtan (2011), antara lain: (1) Warna bulu beragam 
seperti ayam kampung umumnya; (2) Cita rasa dan kualitas daging seperti ayam kampung 
biasa; (3) Bobot badan dewasa berkisar antara 1.200-1.800 g; (4) Umur mulai bertelur 
lebih cepat (umur 5-5,5 bulan); (5) Produktivitas telur lebih tinggi (140-160 
butir/ekor/tahun); (6) Sifat mengeram sudah hilang hingga 90%; (7) Panen pedaging 
berkisar antara 60-90 hari; (8) Kebutuhan pakan 2 kg/ekor hingga umur 70 hari/masa 
panen; dan (9) Daya tahan terhadap penyakit relatif tinggi. Mengingat keunggulannya 
secara genetis maupun ekonomis, keberadaan ayam KUB layak untuk disebarluaskan 
kepada masyarakat. 
Profil kelompok ternak ayam KUB Sawung Maju 
Kelompok Tani Ternak Sawung Maju berdiri pada Bulan April 2013, dengan jumlah 
anggota 15 orang, beralamatkan di Padukuhan Karongan, Jogotirto, Berbah, Sleman. 
Perkembangan kelompok ini bukan tanpa kendala, namun dengan modal semangat 
dan kegigihan para anggotanya, saat ini mulai dapat merasakan hasil jerih payahnya 
meskipun belum seperti yang diharapkan. Profil perkembangan Kelompok Ternak Sawung 
Maju hingga saat ini tertera pada Gambar 1, 2 dan 3. 
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Gambar 1. Perkembangan jumlah induk ayam masing-masing anggota 
Sebagai bentuk rasa syukur atas perkembangan usaha kelompok, telah dilaksanakan 
program peningkatan gizi keluarga melalui pemberian bantuan telur untuk mendukung 
kegiatan posyandu setiap bulan. 
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Semester (X) 
Gambar 2. Grafik kapasitas mesin tetas yang dimiliki anggota kelompok ternak 
 
Semester (X) 
Gambar 3. Kapasitas mesin tetas kelompok ternak 
Populasi ternak 
Pada Bulan Juni 2013 memperoleh bantuan anak ayam KUB kualitas umur satu bulan 
(parent stock) yang selanjutnya menjadi 220 ekor induk dan 68 pejantan. Pemilikan ternak 
per peternak 14-15 ekor induk dan 4-5 ekor pejantan. Pada tahun 2015 meskipun induk 
awal sudah mulai diafkir karena tidak produktif, namun saat ini jumlah induk produktif 
telah berkembang menjadi 800 ekor. Jumlah pejantan tersedia dengan sex ratio 1 jantan : 5 
betina. Pengembangan jumlah induk akan terus diupayakan dan akan mulai dilakukan 
dalam beberapa bulan mendatang. 
Ruang lingkup usaha kelompok  
a. Penjualan DOC ayam KUB (harga Rp. 6.500/ekor) 
b. Penjualan anak ayam KUB umur dua minggu (harga Rp. 8.500/ekor) 
c. Penjualan anak ayam KUB umur tiga minggu (harga Rp. 10.000/ekor) 
d. Penjualan anak ayam KUB umur empat minggu (harga Rp. 15.000/ekor) 
e. Pembesaran dan penjualan ayam ukuran konsumsi (umur 70-90 hari, bobot 0,9-1,0 kg 
(harga Rp. 28.000-30.000/kg bobot hidup) 
Ju
m
la
h
 t
el
u
r 
(Y
) 
Ju
m
la
h
 t
el
u
r 
(Y
) 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
580 
f. Penjualan daging ayam KUB (harga Rp. 55.000-60.000/kg) 
g. Penjualan produk olahan berbasis daging ayam KUB, dikelola oleh ibu-ibu KWT 
Sawung Maju (ayam goreng kremes dan ayam ingkung) 
Teknologi pembesaran ayam KUB  
Persiapan kandang box 
Bahan awal yang harus disiapkan adalah kandang box. Jika total luas 2,8 m2, dapat 
menampung 100 ekor DOC selama empat minggu. Sebelum digunakan, kandang box perlu 
disemprot dengan desinfektan. Penyemprotan dilakukan 2-3 hari sebelum DOC 
dimasukkan ke kandang box. Sehari sebelum DOC dimasukkan, alas kandang box diberi 
alas pasir kering dan sekam padi, kemudian taburkan sedikit kapur secara merata. Selain 
kandang, juga perlu disiapkan tempat pakan dan minum. Terakhir agar disiapkan dan 
diperiksa kondisi lampu pemanas agar dapat berfungsi dengan baik. 
Kepadatan ternak dalam kandang 
Kepadatan ternak di dalam kandang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun 
produksinya. Anak ayam dan ayam dara yang ditempatkan di kandang dengan kepadatan 
tinggi pertumbuhannya kurang baik dan relatif tidak seragam. Jumlah ternak di dalam 
kandang tergantung dari kondisi umurnya, sebagaimana tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kepadatan per m2 berdasarkan tingkatan umur ternak 
Umur (minggu) Jumlah ternak (ekor/m2) Umur (minggu) Jumlah ternak (ekor/m2) 
1 45 12 7 
2 45 13 7 
3 35 14 6 
4 35 15 5 
5 30 16 5 
6 30 17 5 
7 25 18 5 
8 20 19 5 
9 10 20 5 
10 9 21 5 
11 8 22 5 
Berdasarkan Tabel 1 Jika kita ingin memelihara 100 ekor anak ayam (DOC) untuk 
pembesaran selama 10 minggu, maka luas kandang yang dibutuhkan adalah 100 ekor : 9 
ekor per m2 = 11 m2. 
Pemeliharaan sampai umur empat minggu 
Untuk ayam pedaging digunakan pakan jadi (kandungan protein 21-23%) yang bisa 
dibeli di toko penjual pakan ternak. Pemberian pakan diberikan tiga kali sehari dengan 
volume yang sesuai kebutuhan ayam (Tabel 2). 
Periksalah apakah lampu penghangat dapat berfungsi dengan baik terutama pada 
cuaca dingin di malam hari. Apabila anak ayam terlihat bergerombol di sudut-sudut 
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kandang dengan posisi menjauhi lampu berarti suhu terlalu panas. Posisi lampu 
penghangat harus ditinggikan agar anak ayam tidak kepanasan. 
Tabel 2. Kebutuhan pakan berdasarkan umur ayam 
Umur (minggu) Per hari (g/ekor) Kumulatif* (g/ekor) 
1 8 56 
2 12 140 
3 16 252 
4 20 392 
5 24 560 
6 30 770 
7 35 1.015 
8 40 1.295 
9 45 1.610 
10 50 1.960 
11 60 2.380 
12 60 2.800 
*Angka kumulatif: Jumlah pakan yang dihabiskan sampai dengan umur yang tertera pada Tabel 2, 
misal sampai dengan minggu kedua pakan yang di habiskan adalah (7×8) g + (7×12) g = 140 g 
Apabila anak ayam bergerombol mendekati lampu penghangat, berarti suhu dalam 
kandang box kurang panas. Posisi lampu penghangat dapat diturunkan agar ayam tidak 
kedinginan. Jika anak ayam tersebar merata berarti suhu kandang box sudah sesuai dengan 
kebutuhan ayam. Perlu diperiksa ketersediaan air minum, jangan sampai kehabisan. 
Pemberian vitamin dalam air minum dapat dilakukan sesuai dosis yang tertera pada 
kemasan. Anak ayam yang kondisinya lemah perlu dipisahkan di tempat tersendiri, agar 
tidak terinjak oleh anak ayam lainnya. Setelah berumur empat minggu dan memiliki 
pertumbuhan bulu yang cukup, anak ayam dapat dipindahkan dari kandang box ke 
kandang pembesaran. Pada masa ini sudah tidak dibutuhkan lampu penghangat. Perhatikan 
jadwal vaksinasi dan jangan terlewat (Tabel 3). Kandang harus bisa melindungi ternak dari 
hewan pemangsa anak ayam. Meskipun ayam KUB tergolong lebih tahan terhadap 
penyakit dibandingkan dengan ayam kampung biasa, tetapi tindakan pencegahan tetap 
harus dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan vaksinasi secara tepat jadwal 
sebagaimana tercantum pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jadwal vaksinasi ayam KUB untuk pembesaran selama 70 hari 
Umur (hari) Jenis vaksinasi 
3 ND 
11 Gumboro A 
21 ND 
28 Gumboro B 
 
Pemeliharaan umur 5-10 minggu  
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
582 
Untuk pemeliharaan yang baik, 2-3 hari sebelum ayam masuk perlu disiapkan 
kandang. Agar lantai kandang selalu kering, lantai diberi alas yang terdiri dari pasir kering, 
kemudian ditaburkan kapur secara tipis dan merata. Selanjutnya, sekam padi ditaburkan di 
atasnya. Bahan lain yang diperlukan adalah tempat pakan yang ukurannya harus dapat 
mencukupi untuk jumlah ternak yang ada. Ayam diberi pakan sesuai kebutuhan (Tabel 4). 
Pada tahap ini ternak ayam sudah dapat beradaptasi dengan pakan buatan sendiri atau 
pakan campuran dengan kandungan protein 15-17%, tetapi akan memiliki pertumbuhan 
lebih baik jika kandungan protein pakan mencapai 21%. Pakan semacam ini biasanya 
mampu menghasilkan bobot hidup ukuran konsumsi 0,9-1 kg dalam waktu 70-75 hari. 
Meskipun demikian, penerapan pemberian pakan untuk pembesaran di tingkat anggota 
sangat bervariasi. Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai bobot ukuran konsumsi agak 
lebih lama. Setiap 2-3 hari sekali dapat diberikan tambahan pakan berupa hijauan, tetapi 
secukupnya saja karena pakan pokok bagi ternak ayam bukanlah hijauan. Jenis hijauan 
antara lain daun papaya, daun mengkudu, daun bayam, kangkung dan sayuran lain sisa 
dapur. Air minum harus selalu tersedia, terutama pada cuaca panas siang hari. Dalam air 
minum tersebut, perlu diberikan vitamin dan probiotik sesuai aturan pakai yang tertera 
pada kemasan.  
Kondisi ternak perlu diamati setiap hari. Jika ada yang terserang penyakit (snot, berak 
kapur, berak darah dan lain-lain) harus dipisahkan di kandang tersendiri dan diobati. Anak 
ayam yang bertubuh kecil atau terlihat memiliki kondisi lemah perlu dipisahkan dan 
ditempatkan pada kandang tersendiri, sehingga tidak kalah bersaing dengan yang lain 
ketika mengkonsumsi pakan. 
Tabel 4. Contoh campuran konsentrat dan bahan pakan lainnya untuk pembesaran ayam KUB 
(umur 5-10 minggu) 
Bahan Pakan 
Volume (kg) 
Contoh 1 Contoh 2 Contoh 3 
Konsentrat ayam pedaging 50 38 30 
Tepung ikan - - 8 
Jagung giling 30 50 47 
Bekatul 20 12 10 
Polar  - - 5 
Jumlah 100 100 100 
Kadar protein kasar (%) 16,10 19,43 18,10 
Kadar energi metabolis (kkal) 2.860 2.816 2.822 
Teknologi penetasan ayam KUB 
Setelah ayam KUB mulai berproduksi dilakukan uji coba penetasan telur ayam KUB 
dengan menggunakan sarana mesin tetas dan induk ayam kampung biasa. Pada Gambar 2 
terlihat bahwa uji coba yang dilakukan oleh Aris Warsito menggunakan mesin tetas buatan 
sendiri, menunjukkan bahwa pada awal produksi dimana telur ayam KUB masih kecil atau 
berbobot rata-rata 29,5 g/butir kondisi telur yang tidak dibuahi cenderung tinggi, dari 90 
butir telur yang dipersiapkan untuk ditetaskan ternyata terdapat 56 butir (62,22%) yang 
tidak dibuahi, 33 butir (97%) dari 34 butir lelur yang dibuahi berhasil menetas. Sementara 
itu, Sigit yang menggunakan mesin tetas buatan sendiri berkapasitas 36 butir telur, telah 
menggunakan telur yang tepat dan seluruhnya dari 34 butir telur tetas yang digunakan 
adalah telur yang telah dibuahi, namun tetap mengalami kegagalan 100% untuk menetas, 
yang diperkirakan disebabkan oleh kurangnya kelembaban dan rutinitas pembalikan telur 
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yang tidak merata. Berikutnya Said, menggunakan mesin tetas buatan pabrik kapasitas 100 
butir, yang diisi dengan 42 butir telur ayam KUB (bukan telur perdana), empat butir 
diantaranya tidak dibuahi, cenderung menghasilkan daya tetas yang lebih baik karena 
mampu menetas 38 ekor. 
Seiring dengan perkembangan produksi telur yang cenderung meningkat, pemilikan 
mesin tetas terus bertambah. Selain dua buah mesin tetas yang dimiliki oleh kelompok, 
kini anggota kelompok telah mengupayakan untuk memiliki mesin tetas dengan dana 
swadaya, kini terdapat pula sembilan buah mesin tetas milik pribadi dari beberapa anggota. 
Kapasitas mesin tetas sangat beragam, namun yang menggembirakan beberapa orang 
anggota telah mampu membuat sendiri mesin tetas semi otomatis maupun otomatis dengan 
digital sistem. Total dana yang dikeluarkan secara swadaya oleh kelompok dan anggotanya 
untuk pengadaan mesin tetas adalah senilai Rp. 12.270.000. Kegagalan proses penetasan 
antara lain disebabkan oleh: (1) Telur tidak dibuahi, yang diketahui dengan melakukan 
seleksi pertama (pada penetasan hari ke-3-5); (2) Telur dibuahi namun embrio mati, 
diketahui dari seleksi kedua (pada penetasan hari ke-18); (3) Kondisi anak ayam baru 
menetas lemah, tidak mampu memecah kerabang telur; (4) Kondisi anak ayam baru 
menetas lemah dan mati beberapa saat setelah menetas; (5) Serangan semut pada telur 
yang kerabangnya telah mulai pecah; dan (6) Embrio lengket, diperkirakan karena 
pembalikan tidak merata dan kurangnya kelembaban. 
Teknologi olahan ayam KUB 
Usaha ternak ayam KUB menjadi salah satu bisnis yang menguntungkan. Hampir 
semua bagian dari ternak tersebut berpeluang untuk dijual. Selain bibit ayam/DOC, telur 
dan dagingnya, bulu bahkan kotorannya pun dapat dijadikan sebagai tambahan pendapatan 
usaha ini. 
Daging ayam kampung lebih diminati konsumen dibandingkan dengan daging ayam 
broiler. Selain rasanya yang lebih gurih dan nikmat juga asupan proteinnya tinggi namun 
rendah kolesterolnya. Hidangan dari olahan daging ayam kampung menjadi primadona 
penikmat kuliner terlebih dengan merebaknya gaya hidup sehat di kalangan masyarakat. 
Makanan yang dikonsumsinya pun sangat diperhatikan baik dari segi kesehatan maupun 
manfaat untuk tubuh, menjadikan pamor ayam kampung semakin meningkat, permintaan 
dagingnya pun kian melonjak. 
Daging ayam dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani baik dalam bentuk daging 
segar maupun dalam bentuk olahan. Produk olahan daging ayam dapat meningkatkan nilai 
tambah ekonomi bagi peternak dan nilai guna bagi produsen maupun konsumen. Adapun 
beberapa produk olahan daging ayam tersebut antara lain nugget, abon, ayam kremes, 
ayam crispy, bakso, sosis, ayam tepung beku, gelatin dan lain-lain. Olahan bahan baku 
ayam kampung relatif mudah dilakukan dan laku dijual, namun untuk memulai usaha ini 
sebaiknya dipilih jenis olahan yang mempunyai prospek tinggi. 
Ayam kremes dan ingkung ayam 
Produk ini merupakan produk olahan daging ayam segar/beku yang dapat disajikan 
dalam berbagai bentuk dan berbagai rasa. Ayam kremes sangat disukai semua kalangan, 
terutama anak-anak. Produsen ayam kremes relatif terbatas, maka produk ini menjadi suatu 
peluang usaha yang dapat dikembangkan dalam skala kecil, menengah dan besar. 
Teknologi pengolahannya tidak terlalu rumit. 
Bakso ayam dan nugget 
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Produk bakso, nugget dan samosa sudah sangat dikenal di lingkungan masyarakat, 
rasa dan nilai gizinya cukup tinggi, tidak kalah dibandingkan dengan produk lain. Namun, 
industri pengolahan makanan tersebut relatif sedikit sehingga produk ini mempunyai 
peluang untuk dikembangkan terutama bagi anak-anak pada usia pertumbuhan. 
Analisis usahatani 
Analisis usaha ternak ayam KUB umur satu tahun secara sederhana dengan asumsi 
memelihara 100 ekor induk ayam KUB yang ditujukan untuk bisnis penjualan DOC 
sampai berproduksi tertera pada Tabel 5 dan 6. Sedangkan Usaha ternak ayam KUB 
dianalisis secara sederhana khususnya untuk usaha pedaging sebanyak 500 ekor DOC 
memerlukan waktu kurang lebih 70 hari tertera pada Tabel 7. 
Tabel 5. Pengeluaran usaha ternak ayam KUB (100 ekor betina + 10 ekor jantan) 
Komponen Banyaknya Harga (Rp./ekor) Jumlah (Rp.) 
Biaya Pembelian DOC    
Betina (ekor) 100 9.000 900.000 
Jantan (bonus) (ekor) 10 - - 
Subjumlah 110  900.000 
Biaya pakan    
Pakan DOC hingga umur delapan minggu (kg) 142,45 6.700 954.415 
Pakan umur 9-22 minggu (kg) 743,05 3.167 2.353.239 
Pakan umur 9-22 minggu (kg) 1963,5 3.167 6.218.405 
Pakan DOC s.d umur lima hari (kg) 242,72 6.700 1.626.224 
Subjumlah 2.849  11.152.283 
Biaya vaksin, obat-obatan dan vitamin    
Indukan dan pejantan (ekor) 110 1.800 198.000 
DOC siap jual (ekor) 6068 85 515.780 
Subjumlah   713.780 
Biaya tenaga kerja (HOK) 5 50.000 250.000 
Biaya perbaikan dan perluasan kandang 
(paket/tahun) 
1 750.000 750.000 
Biaya sanitasi/penyemprotan kandang 
(kali/tahun) 
12 15.000 180.000 
Biaya peralatan kandang (paket/tahun) 1 150.000 150.000 
Biaya pembelian mesin tetas (buah) 5 350.000 1.750.000 
Biaya perawatan mesin tetas (paket/tahun) 1 200.000 200.000 
Subjumlah   1.950.000 
Biaya pembelian kardus untuk packing (buah) 100 2.500 250.000 
Biaya listrik (periode) 38 7.500 285.000 
Biaya transportasi (bulan) 12 50.000 600.000 
Total biaya   17.181.063 
Tabel 6. Penerimaan usaha ternak ayam KUB  
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Komponen Banyaknya Satuan Harga (Rp) Jumlah 
Telur minggu ke-22-25  815 Butir 1.200 978.000 
Telur minggu ke-26-27 543 Butir 1.200 651.600 
Telur minggu ke-28-52 1.634 Butir 1.200 1.960.800 
Subjumlah    3.590.400 
Hasil penjualan DOC 6.068 Ekor 6.500 39.442.000 
Hasil penjualan limbah kandang 3 Colt 150.000 450.000 
Total penerimaan  43.482.400 
Laba tahun pertama  26.301.337 
Analisis usaha ayam KUB sampai produksi 
Analisis secara sederhana usaha ternak ayam KUB khususnya usaha DOC sampai 
produksi dapat dilihat pada Tabel 5. Dari hasil analisis usaha ternak dapat disimpulkan 
bahwa dengan memelihara 100 ekor induk ayam KUB yang ditujukan untuk bisnis 
penjualan DOC mampu menghasilkan penghasilan sebesar Rp. 26.301.337 per tahun atau 
sekitar Rp. 2.191.778 per bulan. 
Perlu diketahui bahwa ayam KUB mempunyai sifat mengeram rendah bila dibanding 
dengan ayam kampung biasa. Sehubungan dengan hal tersebut untuk mengatasi produksi 
telur yang setiap hari kurang lebih 150 butir telur diperlukan beberapa mesin penetas untuk 
pengembangannya. Untuk penetasan yang dilakukan kelompok tani saat ini dengan 
mencoba secara alami yaitu dengan mesin penetas manual dan ada yang dieramkan dengan 
ayam kampung biasa yang siap mengeram. 
Analisis usaha ternak ayam KUB (usaha pedaging) 
Berternak ayam KUB memiliki prospek lebih baik dari pada berternak jenis unggas 
lain. Hal ini dikarenakan beberapa keunggulan dari ayam KUB, antara lain: (1) Memiliki 
fisik dan corak seperti ayam kampung pada umumnya; (2) Masa panen yang relatif lebih 
singkat; (3) Harga jual yang lebih tinggi dan stabil; (4) Lebih ramah lingkungan karena 
tidak menimbulkan bau yang menyengat; (5) Pemeliharaanya mudah karena memiliki daya 
tahan tubuh yang tinggi; dan (6) Untuk analisis usaha secara sederhana beternak ayam 
KUB khususnya untuk pedaging selama 70 hari tertera pada Tabel 7. 
Tabel 7. Analisis usaha pembesaran ternak ayam KUB 
Komponen Volume Harga satuan (Rp.) Biaya (Rp.) 
DOC FS (ekor) 100,00 6.500 650.000 
BR1 (kg) 82,35 7.500 617.647 
Jagung (kg) 32,35 5.000 161.765 
Katul (kg) 11,76 2.000 23.529 
Vita chicks (bungkus) 5,88 10.000 58.824 
Vaksin (dosis) 100,00 1.000 100.000 
Tenaga kerja (orang) 3,75 50.000 187.500 
Jumlah   1.799.265 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
586 
Memperhatikan Tabel 7, bahwa dengan usaha ternak ayam KUB dianalisis secara 
sederhana khususnya untuk usaha pembesaran sebanyak 100 ekor DOC  memerlukan 
waktu kurang lebih 70 hari. Hasil penjualan 100 ekor ayam KUB = 100 x Rp. 27.000 =Rp. 
2.700.000. Sehingga diperoleh laba = Rp. 2.700.000 – Rp. 1.799.265 = Rp. 900.735. 
KESIMPULAN 
Dengan memelihara 100 ekor induk ayam KUB yang ditujukan untuk bisnis penjualan 
DOC mampu menghasilkan penghasilan sebesar Rp. 26.301.337 per tahun atau sekitar Rp. 
2.191.778 per bulan. Sedangkan usaha ternak ayam KUB dianalisis secara sederhana 
khususnya untuk usaha pembesaran/pedaging sebanyak 100 ekor DOC memerlukan waktu 
kurang lebih 70 hari. Biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.799.265. Hasil penjualan Rp. 
2.700.000. Peternak memperoleh laba Rp. 900.735. Ayam KUB dapat berkembang lebih 
besar, diperlukan peningkatan kapasitas ayam KUB dengan menambah populasi ayam, 
membentuk kelembagaan kelompok menuju SUA. 
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